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ABSTRAK 

 

 
Mohammad Dzaki Azhari: Profil Pembinaan Club Olahraga Bulutangkis PB. Ceria 

Karangtalun Kalidawir Tulungagung Tahun 2022, Skripsi, Penjaskesrek, FIKS UN PGRI 

Kediri, 2023. 

 

Kata Kunci : Pembinaan, Bulutangkis, Tulungagung 

 

Pembinan dalam olahraga tentu saja membutuhkan dana sejak mendirikan sampai 

menghidupi perkumpulan olahraga tidaklah sedikit dana yang dibutuhkan. Oleh karena 

itu diperlukan sumber dana yang kuat baik dari pemerintah maupun swasta. Sarana dan 

prasarana merupakan alat yang penting untuk memperlancar di dalam pencapaian prestasi 

yang berpengaruh terhadap peningkatan prestasi maksimal 

Fokus dalam penelitian ini adalah 1) sejarah singkat berdirinya club bulutangkis 

PB. Ceria Karangtalun Kalidawir Tulungagung, 2) kepengurusan manajemen, struktur 

organisasi yang ada di club bulutangkis PB. Ceria Karangtalun Kalidawir Tulungagung, 

3) sarana dan prasarana/fasilitas yang tersedia pada club bulutangkis PB. Ceria 

Karangtalun Kalidawir Tulungagung, 4) program latihan/pola atlet pada club bulutangkis 

PB. Ceria Karangtalun Kalidawir Tulungagung, 5) perkembangan prestasi pada club 

bulutangkis PB. Ceria Karangtalun Kalidawir Tulungagung 

Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui sejarah singkat berdirinya club 

bulutangkis PB. Ceria Karangtalun Kalidawir Tulungagung, 2) mengetahui 

kepengurusan manajemen, struktur organisasi yang ada di club bulutangkis PB. Ceria 

Karangtalun Kalidawir Tulungagung, 3) mengetahui sarana dan prasarana/fasilitas yang 

tersedia pada club bulutangkis PB. Ceria Karangtalun Kalidawir Tulungagung, 4) 

mengetahui program latihan/pola atlet pada club bulutangkis PB. Ceria Karangtalun 

Kalidawir Tulungagung 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 

dan penelitian yang gunakan oleh peneliti yaitu lebih kepada penelitian yang bersifat 

diskriptif (deascriptive research) dalam artian suatu penelitian yang lebih 

memprioritaskan pada gambaran kejadian –kejadian yang lebih memprioritaskan pada 

gambaran kejadian – kejadian yang ada yang berlangsung pada saat ini atau saat yang 

lampau. 

Hasil penelitian ini adalah 1) dalam pengelolaan organisasi Club olahraga 

bulutangkis PB. Ceria Karangtalun Kalidawir Tulungagung tahun 2023 dijalankan 

seadanya, karena masih banyak kendala diantaranya minimnya fasilitas, 2) perekrutan 

atlet Club olahraga bulutangkis PB. Ceria Karangtalun Kalidawir Tulungagung adalah 

dengan cara calon atlet mendaftar dengan menyerahkan akta kelahiran, KK, dan uang 

pendaftaran, 3)para pelatih SSB Club olahraga bulutangkis PB. Ceria Karangtalun 

Kalidawir Tulungagung sudah mengikuti penataran pelatih dan memiliki sertifikat 

pelatih. Kualitas pelatih Club olahraga bulutangkis PB. Ceria Karangtalun Kalidawir 

Tulungagung yang ada dapat dikatakan baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Bulutangkis merupakan olahraga dan permainan yang sudah mendarah daging 

untuk masyarakat Indonesia, artinya olahraga tersebut menjadi satu bukti bahwa 

permainan dan olahraga ini tumbuh subur di tengah-tengah masyarakat dan sudah 

menjadi bagian dari masyarakat Indonesia. Bulutangkis merupakan olahraga yang 

sangat digemari oleh masyarakat mulai dari anak- anak, wanita dewasa, pria dewasa 

bahkan sampai orang tua juga menikmati permainan bulutangkis. Asal mula 

Bulutangkis dipopulerkan di Inggris, badminton sendiri diambil dari nama sebuah 

rumah atau sebuah istana di kawasan Gloucestershire (Alhusin, 2007: 1). Daerah 

tersebut terletak di sekitar 200 km sebelah barat London, Inggris. Badminton house 

demikian nama istana tersebut menjadi saksi sejarah bagaimana olahraga ini 

dikembangkan hingga berkembang sampai sekarang, sang pemilik, Duke of Beaufort 

dan keluarganya, pada abad 17 menjadi aktivis olahraga tersebut. Akan tetapi Duke 

of Beaufort bukanlah penemu permainan itu. Badminton hanya menjadi nama 

keren, dari situlah permainan ini mulai dikenal dikalangan atas kemudian menyebar, 

badminton menjadi satu- satunya cabang olahraga yang namanya berasal dari nama 

tempat (Alhusin, 2007:2). 

Permainan bulutangkis didukung oleh Federasi Bulutangkis International (IBF) 

dan sembilan negara anggota mendirikan IBF pada tahun 1934. Pada tahun 1993 IBF 

berkembang dengan negara anggota sebesar 120 negara yang tersebar luas. 

1 
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Kejuaraan yang didukung oleh IBF adalah kejuaraan dunia bulutangkis beregu putra 

untuk Thomas Cup, kejuaraan dunia bulutangkis beregu putri untuk Uber Cup, 

kejuaraan dunia perseorangan, pemain campuran untuk Sudirman Cup dan final grand 

prix. 

Saat ini, pemain terbaik dunia berasal dari China, Malaysia, Korea, dan 

Indonesia. Salah satunya pemain bulutangkis ganda putra yang dimiliki Indonesia 

berada di peringkat satu dunia dan pemain ganda campuran berada diperingkat dua 

dunia, atas nama Marcus Vernaldi Gideon/ Kevin Sanjaya Sukamuljo serta Tantowi 

Ahmad/Lilyana Natsir. Di Indonesia, popularitas olahraga ini dibuktikan dengan 

merebaknya berbagai klub atau kelompok olahraga yang memasyarakat di 

lingkungan sekolah, perkampungan, instansi (klub), pemerintah, perusahaan, dan lain 

sebagainya. Faktor yang menjadikan olahraga tersebut populer di Indonesia berkat 

sederet prestasi yang mampu disabet oleh atlet-atlet Indonesia di ajang kompetisi 

dunia. Namun, berbagai prestasi yang gemilang ini tidak lepas dari pembinaan yang 

terarah terhadap para atlet di klub-klub bulutangkis. 

Pembinaan keolahragaan nasional tidak dapat dipisahkan dari kecenderungan 

perkembangan olahraga pada tingkat global, terutama dari gerakan Olimpiade, 

sebagai sebuah idealisme, yang demikian kuat memberikan arah, isi dan 

pengorganisasian kegiatan olahraga pada umumnya, di lain pihak Olimpiade 

dipengaruhi oleh perubahan yang berlangsung lingkungan makropolitik, ekonomi, 

dan bahkan sosial budaya. Hyu-song (2001) misalnya, mengungkapkan dalam 

sejarah perubahan radikal dalam sejarah manusia abad ke 19 ditandai oleh mulianya 

kehidupan baru khususnya di Eropa dengan berakhirnya abad pertengahan, 

ketegangan hubungan antara agama dan kekuatan politik pada dapat diselesaikan 
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Pembinan dalam olahraga tentu saja membutuhkan dana sejak mendirikan 

sampai menghidupi perkumpulan olahraga tidaklah sedikit dana yang dibutuhkan. 

Oleh karena itu diperlukan sumber dana yang kuat baik dari pemerintah maupun 

swasta. Sarana dan prasarana merupakan alat yang penting untuk memperlancar di 

dalam pencapaian prestasi yang berpengaruh terhadap peningkatan prestasi 

maksimal. Di sisi lain juga ingin menjadikan klub olahraga bulutangkis sebagai 

pencetak atlet berbakat. Faktor yang tidak kalah pentingnya adalah faktor organisasi, 

karena organisasi dalam olahraga merupakan wadah untuk mencapai tujuan prestasi 

yang maksimal. 

Selain sebagai olahraga rekreasi, bulutangkis merupakan olahraga prestasi yang 

mampu membawa bangsa Indonesia ke prestasi tingkat dunia. Dengan adanya 

prestasi yang membanggakan itu, maka olahraga bulutangkis tidak lepas dari 

pembinaan dalam latihan. Menurut Sajoto (1999: 2), pembinaan prestasi olahraga 

bulutangkis tidak berbeda dengan cabang olahraga yang lain, ada beberapa aspek-

aspek yang harus dipenuhi yaitu aspek biologi, aspek psikologi, aspek lingkungan, 

dan aspek penunjang. 

Sebuah prestasi olahraga tidak secara murni dapat di dapatkan atau tidak serta 

merta datang dengan sendirinya. Hal ini tidak semua orang bisa memahami, bahkan 

mereka hanya berorientasi pada hasil kompetisi atau kejuaraan yang di tandai dengan 

perolehan medali, tanpa memperhatikan proses dari pembinaan yang dimulai dari 

usia dini. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama dengan lembaga- lembaga 

pengembangan IPTEK olahraga, untuk memberikan jawaban yang ilmiah dan 

nyata bahwa prestasi merupakan hasil dari proses latihan dan pengembangan bakat. 

Untuk mencapai prestasi tinggi bukanlah pekerjaan ringan, 
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tetapi bukan berarti tidak dapat dicapai. Prestasi olahraga bulutangkis dalam 

pembinaanya tidak berbeda dengan cabang olahraga yang lain, dasar kualitas latihan 

yang merupakan penentu prestasi atlet juga dipengaruhi oleh banyak faktor. Adapun 

faktor-faktor tersebut, seperti yang diungkapkan oleh Harsono (2015: 119) bahwa: 

“Konsekuensi yang logis dari sistem latihan dengan kualitas yang tinggi biasanya 

adalah prestasi yang tinggi. Kecuali faktor pelatih, ada faktor-faktor yang lain yang 

mendukung dan ikut menentukan kualitas training yaitu hasil penemuan penelitian, 

fasilitas dan peralatan latihan, hasil-hasil evaluasi dari pertandingan-pertandingan, 

kemampuan atlet  dan sebagainya“. 

Prestasi tidak dapat dicapai dalam hitungan mingguan atau bulanan, melainkan 

tahunan melalui peningkatan sedikit demi sedikit dari hasil latihan yang teratur. 

Pembinaan dalam olahraga tentu saja membutuhkan dana sejak mendirikan sampai 

menghidupi perkumpulan olahraga tidaklah sedikit dana yang dibutuhkan. Oleh 

karena itu diperlukan sumber dana yang kuat baik dari pemerintah maupun swasta. 

Sarana dan prasarana merupakan alat yang penting untuk memperlancar di dalam 

pencapaian prestasi yang berpengaruh terhadap peningkatan prestasi maksimal. Di 

sisi lain juga ingin menjadikan klub sebagai pencetak atlet berbakat. Faktor yang 

tidak kalah pentingnya adalah faktor organisasi, karena organisasi dalam olahraga 

merupakan wadah untuk mencapai tujuan prestasi yang maksimal. Usaha dalam 

mencapai prestasi maksimal membutuhkan banyak sekali pengetahuan pendukung, 

menurut Bompa (1994: 132) pengetahuan pendukung itu antara lain tentang: 

anatomi, fisiologi, kedokteran olahraga, biomekanika, statistik, tes dan pengukuran, 

psikologi, pembelajaran motorik, ilmu pendidikan, ilmu gizi, sejarah, dan 

sosiologis. Secara 
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umum masih banyak orang yang berpendapat bahwa prestasi yang tinggi dapat 

dicapai apabila orang giat berlatih, secara kontinyu dan terarah. Di samping bakat 

yang dimiliki seseorang, pembinaan atlet harus diperhatikan. 

Adapun salah satu cara untuk meningkatkan prestasi olahraga adalah dengan 

melakukan pembinaan prestasi olahraga secara terus-menerus. Dalam melakukan 

pembinaan olahraga dibutuhkan suatu wadah atau organisasi yang bisa digunakan 

untuk membina pemain sehingga menjadi pemain yang dapat dihandalkan. Selain 

itu adanya sarana dan prasarana olahraga yang mendukung terlaksananya latihan, dan 

hal yang paling penting dalam pembinaan adalah adanya dukungan pendanaan. 

Untuk itu organisasi yang menjadi wadah atau tempat kegiatan pembinaan 

perbulutangkisan yang harus diperhatikan. Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesia 

(PBSI) sebagai induk organisasi bulutangkis dalam memajukan prestasi selalu 

berusaha memajukan bulutangkis dengan cara mengadakan kompetisi-kompetisi atau 

pertandingan di tingkat junior bahkan senior dan diadakannya bibit pemain 

berprestasi baik melalui organisasi atau perkumpulan bulutangkis di daerah-daerah. 

Olahraga bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat 

populer di tanah air setelah sepakbola. Hampir di setiap sudut Kabupaten maupun 

desa olahraga bulutangkis ini digemari oleh kaum muda maupun tua serta banyak 

didirikannya klub - klub bulutangkis yang tersebar di seluruh Kabupaten di 

Indonesia. Pada klub bulutangkis PB. Ceria Karangtalun Kalidawir Tulungagung 

yang merupakan salah satu klub bulutangkis yang telah berdiri cukup lama hamper 

lima belas tahun dan memiliki prestasi yang cukup baik. PB Ceria Karangtalun 

Kalidawir terletak di Tulungagung, mempunyai puluhan atlet yang 
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terdiri dari kelompok umur yakni usia dini, anak, pemula dan remaja. Keadaan dan 

permasalahan yang ada di PB Ceria mengenai pelaksanaan pembinaan prestasi yang 

mencakup aspek program pembinaan, aspek sarana dan prasarana, aspek organisasi, 

dan aspek prestasi yang merupakan hasil pembinaan klub. 

Prestasi yang diperoleh Klub Bulutangkis PB. Ceria Karangtalun Kalidawir 

Tulungagung Tahun 2021 beberapa tahun terakhir pada kejuaraan antar klub 

mempunyai prestasi yang baik di tingkat Kabupaten Tulunggagung. Adapun juga 

prestasi yang diperoleh atlet usia pelajar seperti POPDA tingkat Kabupaten 

Tulunggagung dan tingkat karesidenan Kediri. Atlet yang mayoritas hasil binaan PB. 

Ceria Karangtalun Kalidawir Tulungagung, sebenarnya sudah cukup baik. Akan 

tetapi Klub PB. Ceria Karangtalun Kalidawir Tulungagung ini hanya mampu 

berprestasi di tingkat daerah saja dan belum mampu berprestasi di tingkat nasional. 

Karena itu PB. Ceria Karangtalun Kalidawir Tulungagung menarik untuk dikaji bila 

ditinjau dari aspek pembinaan, keadaan organisasi, prestasi dan sarana prasarana 

yang dimiliki oleh klub bulutangkis tersebut, yang memiliki konsistensi cukup baik 

dalam program pembinaan prestasi di Tulunggagung dan karisidenan Kediri. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian dengan judul “Profil Pembinaan 

Club Bulutangkis PB. Ceria Karangtalun Kalidawir Tulungagung Tahun 2022“ perlu 

dilakukan. 

 

B. Fokus Penelitian 

 

Mengingat luasnya permasalahan yang dapat diteliti dalam penelitian ini, maka 

perlu ruang lingkup agar penelitian lebih terfokus. Ruang lingkup pada penelitian ini 

pada profil pembinaan club olahraga bulutangkis PB. Ceria Karangtalun Kalidawir 

Tulungagung Tahun 2022 yang meliputi aspek: 
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1. Sejarah singkat berdirinya club bulutangkis PB. Ceria Karangtalun Kalidawir 

Tulungagung 

2. Kepengurusan manajemen, struktur organisasi yang ada di club bulutangkis PB. 

Ceria Karangtalun Kalidawir Tulungagung 

3. Sarana dan prasarana/fasilitas yang tersedia pada club bulutangkis PB. Ceria 

Karangtalun Kalidawir Tulungagung 

4. Program latihan/pola atlet pada club bulutangkis PB. Ceria Karangtalun 

Kalidawir Tulungagung 

5. Perkembangan prestasi pada club bulutangkis PB. Ceria Karangtalun Kalidawir 

Tulungagung 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Mengetahui sejarah singkat berdirinya club bulutangkis PB. Ceria Karangtalun 

Kalidawir Tulungagung 

2. Mengetahui kepengurusan manajemen, struktur organisasi yang ada di club 

 

bulutangkis PB. Ceria Karangtalun Kalidawir Tulungagung 

 

3. Mengetahui sarana dan prasarana/fasilitas yang tersedia pada club bulutangkis 

PB. Ceria Karangtalun Kalidawir Tulungagung 

4. Mengetahui program latihan/pola atlet pada club bulutangkis PB. Ceria 

Karangtalun Kalidawir Tulungagung 

5. Mengetahui perkembangan prestasi pada club bulutangkis PB. Ceria Karangtalun 

Kalidawir Tulungagung 
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D. Kegunaan Penelitian 

 

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Memberikan sumbangan untuk perkembangan pengetahuan, khususnya untuk 

mahasiswa UNP PGRI Kediri khususnya Jurusan Penjaskeserek di bidang 

kepelatihan bulutangkis serta umumnya bagi semua masyarakat pecinta olahraga 

dapat dijadikan kajian untuk melakukan penelitian yang sama tentang profil 

pembinaan  club olahraga  bulutangkis. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi atlet, dapat mengetahui seberapa besar pengaruh pembinaan terhadap 

prestasi. 

b. Bagi organisasi, dapat menjadi bahan pertimbangan untuk kemajuan 

pembinaan atlet bulutangkis yang berkualitas. 
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